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Abstract
The COVID-19 pandemic has had a significant impact on many aspects of human life, especially
edncation. To ensure social distancing, schools were closed, and face-to-face learning was halted until
conditions stabilized. Even after the pandemic ended, the remote learning methods used during the
pandemic continned to be utilized. This includes vocational education such as technical drawing conrses.
With students learning from home, teachers faced challenges in preparing for online learning. Effective
learning strategies are needed to succeed in online education. This article aims to provide an explanation
of successful online learning methods. The data for this scientific article were obtained through a process of
identification, evaluation, and synthesis; the researchers used several journals as references and books to
support their arguments. The literature review results indicate that 1) Many people are not ready for
online learning and face difficnlties in achieving learning objectives. 2) Effective online learning strategies
are systematic plans created by teachers to address every aspect of online learning. 3) Teachers can use
these strategies to achieve effective online learning, such as mastering the use of online media, providing
alternative access, enbancing student interaction and participation, and offering support and guidance.
Keywords : Covid-19 Pandemic, Online Learning, Effective Learning Strategies

Abstrak
Pandemi COVID-19 memiliki dampak besar pada banyak aspek kehidupan manusia,
terutama pendidikan. Untuk memastikan sosial distancing, sekolah ditutup dan
pembelajaran tatap muka dihentikan sampai kondisi stabil kembali. Bahkan setelah
pandemi berakhir, pembelajaran langsung yang digunakan selama pandemi masih
digunakan. Ini termasuk pembelajaran vokasional seperti yang ada di mata kuliah
menggambar teknik. Dengan siswa belajar dari rumah, guru menghadapi tantangan dalam
menyiapkan pembelajaran. Strategi pembelajaran yang efektif diperlukan untuk berhasil
dalam pembelajaran online. Artikel ini bertujuan untuk memberikan penjelasan tentang
metode pembelajaran online yang berhasil. Data untuk artikel ilmiah ini diperoleh melalui
proses identifikasi, evaluasi, dan sintesis; peneliti menggunakan beberapa jurnal sebagai
rujukan dan buku sebagai pendukung argumen merekaHasil penelitian literatur
menunjukkan bahwa 1) Banyak orang tidak siap untuk belajar secara online dan
menghadapi kesulitan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 2) Strategi pembelajaran
online yang efektif adalah rencana yang sistematis yang dibuat oleh guru untuk menangani
setiap aspek pembelajaran online. 3) Guru dapat menggunakan strategi ini untuk
mencapal pembelajaran online yang efektif, seperti menguasai penggunaan media online,
memberikan akses alternatif, meningkatkan interaksi dan partisipasi siswa, dan
memberikan dukungan dan bimbingan.
Kata Kunci : Pandemi Covid-19, Pembelajaran Daring, Strategi Pembelajaran Efektif
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PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 melanda seluruh dunia, termasuk Indonesia, dan membawa dampak
besar. Menurut Rosita (2020), virus corona pertama kali muncul di Wuhan, China, pada akhir
tahun 2019 dan dengan cepat menyebar ke seluruh dunia. Karena penyebarannya yang cepat dan
luas, penyakit COVID-19 akhirnya menjadi wabah global. Pandemi ini berdampak pada bidang
sosial, ekonomi, dan pendidikan, selain sektor kesehatan (Siahaan 2019). Pandemi COVID-19
membuat pemerintah Indonesia memberlakukan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB), yang membatasi aktivitas masyarakat dan menutup sekolah secara sementara.

Sektor pendidikan di Indonesia dipaksa untuk mengubah dan menyesuaikan diri dengan
perubahan yang disebabkan oleh pandemi COVID-19. Pendidikan adalah bagian penting dari
perkembangan sosial dan ekonomi, dan sangat berdampak pada masyarakat dan individu.
Penilaian pembelajaran adalah bagian penting dari proses pendidikan karena berfungsi sebagai alat
penting untuk menilai apakah tujuan pendidikan telah dicapai atau tidak. Menurut Nafrin (2021),
pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai perubahan pada sistem pendidikan selama
pandemi. Peraturan yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan Indonesia tentang
"Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran CoronaVirus Disease
(COVID-19)" adalah salah satu langkah penting. Pembelajaran daring (dalam jaringan) atau online
digariskan sebagai alternatif utama untuk mempertahankan pendidikan selama masa darurat.

Hamani (2020) menjelaskan bahwa sistem pembelajaran daring, juga dikenal sebagai "dalam
jaringan", adalah pendekatan pembelajaran yang tidak melibatkan interaksi tatap muka langsung
antara guru dan siswa tetapi dilakukan melalui jaringan internet. Dalam sistem ini, media internet
atau jaringan digunakan untuk menghubungkan siswa dan guru, memungkinkan mereka
berinteraksi satu sama lain meskipun mereka berada di tempat yang berbeda. Selama pandemi,
sistem ini diharapkan dapat membantu pembelajaran, mengurangi gangguan, dan memastikan
siswa tetap memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan.

Pembelajaran online memiliki kelebihan dan kekurangan seperti metode pembelajaran
lainnya. Memberikan siswa kesempatan untuk belajar dengan cara baru yang lebih menarik dan
interaktif adalah manfaatnya. Karena format audio, video, dan gambar lebih menarik dan mudah
dipahami, Juliawan (2020) menemukan bahwa siswa lebih suka belajar secara online. Melalui
penggunaan berbagai alat digital, pembelajaran online juga dapat meningkatkan interaksi siswa
dan guru. Nur (2020) berpendapat bahwa penggunaan media digital mendukung pembelajaran
interaktif di internet, yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran daring memiliki
banyak keuntungan, tetapi juga kekurangan. Kebijakan pemerintah tentang pembelajaran online
menimbulkan masalah baru dan solusi sementara. Menurut Nooviar et al. (2021), siswa sering
menghadapi masalah seperti koneksi internet yang tidak stabil, perangkat yang buruk, waktu
belajar yang terbatas, dan kesulitan memahami konten yang disampaikan secara online.
Kesenjangan digital memperparah masalah ini karena siswa dari daerah terpencil atau dengan latar
belakang ekonomi yang kurang mampu sering kali menghadapi kesulitan yang lebih besar dalam
mengakses pembelajaran online.

Para ahli mengatakan pembelajaran daring adalah cara belajar yang dilakukan secara online
yang membutuhkan koneksi internet dan dukungan teknologi modern. Tergantung pada berbagai
tantangan yang dihadapi siswa selama proses pembelajaran online, kesan siswa terhadap
pembelajaran online sangat beragam. Beberapa studi menunjukkan bahwa tantangan ini termasuk
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biaya kuota internet yang mahal, keterbatasan sinyal internet yang mempengaruhi akses ke
pembelajaran, perangkat pendidikan yang buruk, waktu belajar yang terbatas, dan tingkat
pemahaman siswa yang berbeda tentang materi yang diajarkan. Siswa sering menghadapi masalah
utama ini saat belajar online.

Para peneliti berpendapat bahwa literasi sangat penting dalam membahas penggunaan
strategi pembelajaran online yang efektif, terutama dalam konteks latar belakang, masalah, dan
tantangan yang telah diidentifikasi. Literasi mencakup kemampuan untuk mengakses, mengelola,
memahami, dan mengevaluasi informasi secara kritis; keahlian ini merupakan kunci sukses dalam
pembelajaran online. Siswa dan guru yang memiliki literasi baik memiliki kemampuan untuk
mengakses, mengelola, memahami, dan mengevaluasi informasi secara kritis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan studi literatur untuk menganalisis penelitian sebelumnya
yang relevan dengan topik penelitian. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam tentang topik penelitian sebelum mencapai kesimpulan (Sugiyono,
2018). Studi literatur melibatkan studi teoritis serta referensi lain yang berkaitan dengan norma,
nilai, dan budaya yang ada di masyarakat yang diteliti (Sugiyono, 2018).

Pertama, peneliti mencari bahan penelitian. Untuk memulai penelitian ini, peneliti
melihat 20 jurnal, 10 jurnal nasional dan 10 jurnal internasional yang dikaitkan dengan kata kunci
tentang strategi pembelajaran online yang efektif tentang materi simulasi digital selama pandemi
COVID-19.

Kedua, peneliti memilih bahan pustaka yang telah dikumpulkan dengan
menyesuaikannya dengan topik penelitian yang dipilih oleh peneliti. Topik penelitian ini meliputi
strategi pembelajaran; strategi pembelajaran secara online; dan strategi pembelajaran yang
efektif. Bahan pustaka yang tidak sesuai dengan topik penelitian dibuang. Bahan pustaka yang
sesuai kemudian akan digunakan sebagai rujukan dalam penyusunan penelitian studi pustaka.
Sugiyono (2017) menyatakan bahwa studi pustaka mencakup studi tentang teori, sumber lain,
dan aspek budaya yang berkaitan dengan norma, nilai, dan budaya yang berkembang dalam
konteks sosial yang diteliti.

Ketiga, peneliti menyajikan temuan dan diskusi dari bahan pustaka yang mereka
kumpulkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemaparan sebelumnya telah menghasilkan ringkasan isi dari setiap jurnal yang ditelaah
melalui studi kepustakaan atau studi literatur. Sebagian besar literatur yang telah diteliti
menyoroti bahwa salah satu masalah utama dalam pembelajaran online adalah ketidakmampuan
siswa untuk memahami materi. Penemuan penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih
baik tentang berbagai aspek pembelajaran online.

Penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa masalah yang menyebabkan pembelajaran
online menjadi kurang efektif, terutama terkait dengan kemampuan guru untuk menyampaikan
informasi dalam lingkungan online. Beberapa guru mungkin menghadapi kesulitan karena

kurangnya pengalaman atau pelatihan yang memadai dalam penggunaan platform online, atau
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kurangnya keterampilan komunikasi yang diperlukan untuk menarik perhatian siswa melalui
platform online.

Ada beberapa cara untuk mengatasi masalah siswa tidak memahami materi pembelajaran
jarak jauh. Salah satunya adalah dengan meningkatkan kualitas pengiriman informasi dari guru
ke siswa melalui media daring interaktif. Guru dapat menggunakan berbagai media, seperti video
pembelajaran, simulasi, atau game edukatif, untuk menjelaskan materi secara lebih baik dan
menarik perhatian siswa. Misalnya, mereka dapat membuat video pembelajaran yang
menjelaskan konsep-konsep yang sulit dengan cara yang mudah dipahami siswa. Simulasi juga
dapat digunakan untuk memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam memahami
materi yang diajarkan.

Guru juga perlu terus belajar tentang penggunaan media daring dan teknologi terbaru.
Hal ini dapat dicapai melalui berbagai kegiatan pelatihan, workshop, atau kursus yang berfokus
pada penggunaan media daring dalam pembelajaran jarak jauh. Dengan cara ini, guru akan dapat
menggunakan teknologi ini dengan lebih baik untuk menyampaikan informasi kepada siswa
mereka dan menjadi lebih baik dalam mengajar mereka.

Selain peran guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran jarak jauh, partisipasi aktif
siswa juga sangat penting. Guru dapat membuat tugas yang mendorong siswa untuk melakukan
eksperimen sederhana di rumah, mencari informasi, atau berpartisipasi dalam diskusi daring.
Langkah-langkah ini akan meningkatkan pemahaman siswa tentang materi dan meningkatkan
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Siswa dapat memperoleh pemahaman yang
lebih baik tentang pelajaran dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan dengan
berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini menemukan beberapa hambatan besar yang mempengaruhi kualitas
pembelajaran online. Sangat penting untuk memahami tantangan ini saat membuat rencana
pembelajaran online yang berhasil. Beberapa tantangan yang dihadapi oleh siswa dan pendidik
adalah sebagai berikut:

1) Keterbatasan akses internet :

Untuk banyak siswa, tidak memiliki akses ke perangkat yang diperlukan, seperti laptop atau
smartphone, dapat menjadi hambatan besar untuk berpartisipasi secara efektif dalam
pembelajaran online. Ini menyebabkan mereka kesulitan mengikuti pelajaran, mendapatkan bahan
pelajaran, dan berinteraksi sebanyak mungkin dengan guru dan teman sekelas. Akibatnya,
ketidaksetaraan akses ini dapat memperburuk perbedaan pendidikan antara siswa yang belajar
secara online dan siswa yang tidak.

2) Keterbatasan perangkat :

Sejumlah besar siswa menghadapi kendala yang signifikan dalam mengakses internet,
terutama di daerah-daerah di Indonesia yang masih memiliki infrastruktur internet yang terbatas.
Karena ada kemungkinan gangguan koneksi atau kecepatan internet yang lambat, hal ini membuat
pembelajaran jarak jauh menjadi sulit bagi siswa. Keterbatasan ini menyebabkan kesulitan untuk
mengakses pelajaran online, berpartisipasi dalam sesi kelas daring secara langsung, dan
berhubungan dengan guru dan sesama siswa. Akibatnya, siswa yang tinggal di daerah dengan
infrastruktur internet yang terbatas mungkin tidak memiliki akses ke pendidikan dan kesempatan
belajar yang sama seperti siswa yang tinggal di daerah dengan infrastruktur internet yang lebih
baik.
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3) Kurangnya keterampilan teknologi :

Karena banyak guru belum terbiasa menggunakan media online dalam proses pembelajaran,
mereka menghadapi banyak masalah. Guru yang tidak mahir menggunakan teknologi dan
mengelola platform pembelajaran daring mungkin menghadapi kesulitan dalam merancang dan
menyampaikan materi pembelajaran online, memfasilitasi interaksi siswa, memberikan umpan
balik, atau mengelola platform dengan baik. Hal ini dapat menyebabkan guru tidak dapat
memanfaatkan sepenuhnya pembelajaran jarak jauh dan membuatnya menarik dan bermakna bagi
siswa. Oleh karena itu, para guru perlu mendapatkan dukungan dan pelatihan yang memadai untuk
meningkatkan kemampuan teknologi mereka dan mengatasi hambatan-hambatan ini yang terkait
dengan pembelajaran online.

4) Kurangnya interaksi dan diskusi :

Karena siswa tidak berada dalam lingkungan fisik yang sama, pembelajaran online
cenderung mengurangi interaksi langsung antara siswa satu sama lain dan guru. Ini berarti bahwa
siswa tidak memiliki banyak kesempatan untuk berpartisipasi dalam diskusi aktif, bertukar
pendapat, dan mengajukan pertanyaan secara spontan tentang materi pelajaran. Keterbatasan ini
dapat menghambat perkembangan pemikiran kritis dan kemampuan komunikasi siswa. Mereka
juga dapat berdampak negatif pada kualitas interaksi dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Siswa mungkin merasa tidak terhubung dengan instruktur dan rekan sekelas, yang
mengurangi keinginan mereka untuk belajar dan berdampak pada pemahaman mereka tentang
materi pelajaran. Akibatnya, upaya lebih lanjut diperlukan untuk membuat lingkungan yang
memungkinkan siswa berinteraksi dan berbagi ide secara lebih aktif.

Ada sejumlah tindakan praktis yang dapat diambil oleh guru untuk mengatasi masalah dan
meningkatkan efisiensi pembelajaran jarak jauh setelah diskusi tentang beberapa kendala yang
terkait dengan pembelajaran online. Antara lain :

1) Menguasai penggunaan media daring :

Untuk memaksimalkan hasil pembelajaran online, guru harus menguasai berbagai platform
dan alat digital yang tersedia. Ini termasuk memilih media yang paling cocok dan efektif untuk
menyampaikan materi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan karakter siswa. Guru yang
dapat menggunakan teknologi ini dapat membuat belajar lebih menarik dan interaktif dan
memungkinkan siswa bekerja sama dan berkomunikasi dengan lebih baik.

Pelatihan atau kursus teknologi juga dapat membantu guru mendapatkan pengetahuan dan
kepercayaan diri yang diperlukan untuk menggunakan teknologi dengan baik. Dengan pelatihan
ini, guru dapat meningkatkan penggunaan teknologi dan meningkatkan keterlibatan dan interaksi
siswa untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran mereka.

2) Menyediakan cara lain untuk mengakses :

Untuk membantu siswa yang memiliki keterbatasan akses internet atau perangkat untuk
mengakses materi pembelajaran dan berpartisipasi dalam kegiatan kelas, guru dapat menggunakan
strategi tambahan. Menyediakan pelajaran dalam berbagai format—baik online maupun offline—
adalah strategi yang efektif. Misalnya, guru dapat menyediakan paket pendidikan yang terdiri dari
catatan tertulis, bahan bacaan, atau tugas yang dapat diambil atau dikirim ke rumah siswa melalui
pos. Ini memungkinkan siswa yang tidak memiliki akses internet yang stabil atau perangkat yang
memadai untuk tetap mengikuti pelajaran dan menyelesaikan tugas-tugasnya.

3) Meningkatkan interaksi dan partisipasi siswa:
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Guru dapat menggunakan berbagai pendekatan untuk meningkatkan keterlibatan dan
interaksi siswa dalam pendidikan online. Untuk memastikan bahwa siswa terlibat dan berhasil
dalam pembelajaran, ini sangat penting. Misalnya, fitur kolaboratif yang ada di platform
pembelajaran online, seperti forum diskusi, ruang kelas virtual, dan fitur chat, memberi siswa
kesempatan untuk berinteraksi secara lebih dinamis dan berbicara tentang pelajaran yang sedang
mereka pelajari. Fitur-fitur ini tidak hanya memungkinkan siswa untuk bertukar ide dan belajar
dari satu sama lain, tetapi juga membantu mereka memahami pelajaran dengan memberi mereka
kesempatan untuk melihat berbagai sudut pandang dan mendapatkan umpan balik dari berbagai
perspektif.

4) Memberikan dukungan dan bimbingan:

Guru sangat penting untuk membantu dan membimbing siswa ketika mereka menghadapi
masalah dengan pembelajaran online. Ini berarti mereka harus proaktif dalam memberikan arahan
yang jelas dan menyeluruh tentang tugas dan materi pelajaran. Ini akan membantu mengurangi
kebingungan dan memastikan bahwa semua siswa tahu apa yang diharapkan dari mereka dan
bagaimana cara menyelesaikan tugas dengan benar. Untuk memastikan bahwa siswa dapat
mengatur waktu belajar mereka dengan baik, guru harus mengkomunikasikan jadwal yang jelas
dan batas waktu yang realistis untuk setiap tugas.

Selain itu, guru harus selalu tersedia dan mudah dihubungi untuk pertanyaan atau bantuan,
selain memberikan instruksi yang jelas. Ini dapat dicapai dengan mengatur sesi konsultasi secara
online di mana siswa dapat berpartisipasi dalam diskusi individu atau kelompok kecil dengan
menggunakan teknologi komunikasi seperti email, platform pembelajaran, atau aplikasi
perpesanan. Oleh karena itu, siswa merasa didukung dan sadar bahwa mereka dapat meminta
bantuan ketika mereka menghadapi kesulitan dalam memahami informasi atau menyelesaikan

tugas.

PENUTUP

Di Indonesia, lanskap pendidikan telah berubah karena pandemi COVID-19. Sektor
pendidikan harus menyesuaikan diri dengan perubahan ini. Kebijakan pembelajaran online
menjadi alternatif utama untuk mempertahankan pendidikan selama masa darurat. Namun, guru
dan siswa menghadapi masalah ketika menggunakan sistem ini. Pembelajaran online memiliki
banyak keuntungan, seperti interaksi yang lebih aktif dan fleksibilitas waktu, tetapi juga membawa
beberapa masalah, seperti keterbatasan akses internet dan keterbatasan teknologi.

Untuk mengatasi masalah ini, guru harus menguasai penggunaan media daring, menawarkan
metode alternatif untuk mengakses materi pembelajaran, meningkatkan interaksi dan partisipasi
siswa, dan memberikan bantuan dan bimbingan yang diperlukan. Dengan demikian, pembelajaran
online dapat menjadi lebih efisien dan memastikan bahwa setiap siswa memiliki kesempatan yang
sama untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan.

Kolaborasi antara semua pihak terkait pemerintah, guru, siswa, dan orang tua sangat penting
dalam menghadapi masa-masa yang penuh tantangan ini. Dengan kerjasama yang baik, kita dapat
mengatasi masalah pembelajaran online dan memastikan bahwa pendidikan tetap berlangsung
dengan baik meskipun dalam kondisi yang tidak biasa seperti saat ini.

Akhir kata, upaya yang dilakukan untuk meningkatkan efisiensi pembelajaran online harus
berkelanjutan dan mengikuti perkembangan teknologi sambil memenuhi kebutuhan siswa dan
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pendidik. Bahkan di tengah pandemi global seperti COVID-19, kita hanya dapat mengatasi
tantangan ini dan memastikan bahwa pendidikan tetap menjadi prioritas utama dengan upaya
bersama dan komitmen yang kuat.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pembelajaran online menjadi pilihan utama
dalam menjaga kelangsungan pendidikan selama pandemi COVID-19. Namun, pembelajaran
online juga membawa sejumlah tantangan yang perlu diatasi agar efektif. Beberapa tantangan
yang dihadapi oleh siswa dan guru termasuk keterbatasan akses internet, keterbatasan perangkat,
kurangnya keterampilan teknologi, dan kurangnya interaksi dan diskusi.
Untuk mengatasi tantangan tersebut, sejumlah langkah praktis dapat diambil, antara lain:

1. Menguasai penggunaan media daring: Guru perlu mendapatkan pelatihan dan dukungan
yang memadai untuk menggunakan teknologi dengan baik dalam pembelajaran online.

2. Menyediakan cara lain untuk mengakses: Guru dapat menyediakan materi pembelajaran
dalam berbagai format, baik online maupun offline, untuk memastikan bahwa semua
siswa dapat mengaksesnya.

3. Meningkatkan interaksi dan partisipasi siswa: Guru dapat menggunakan fitur-fitur
kolaboratif dalam platform pembelajaran online untuk meningkatkan interaksi dan
keterlibatan siswa.

4. Memberikan dukungan dan bimbingan: Guru perlu memberikan dukungan yang
diperlukan kepada siswa dalam memahami materi dan menyelesaikan tugas.

Selain itu, kolaborasi antara pemerintah, guru, siswa, dan orang tua juga sangat penting
dalam mengatasi tantangan pembelajaran online. Dengan kerjasama yang baik, kita dapat
memastikan bahwa pendidikan tetap berlangsung dengan baik meskipun dalam situasi yang tidak
biasa seperti pandemi COVID-19.

Untuk saran kedepannya, perlu adanya upaya yang berkelanjutan dalam meningkatkan
efisiensi pembelajaran online dengan mengikuti perkembangan teknologi dan memenuhi
kebutuhan siswa dan pendidik. Komitmen yang kuat dari semua pihak terkait sangat diperlukan
untuk mengatasi tantangan ini dan memastikan bahwa pendidikan tetap menjadi prioritas utama
dalam kondisi apapun.
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